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ABSTRAK 

 

 

Utama, Arif Setyawan Putra. 2018. Pengaruh Pemberian Ekstrak Ubi Jalar 

(Ipomea batatas L.) Ungu Kultivar Gunung Kawi Terhadap Kadar 

Kreatinin Tikus Wistar Jantan Dengan Diet Aterogenik. Tugas Akhir, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing: 

dr. Bambang Rudy Utantio Sp.JP. Penguji: Masfufatun, S.Si, M.Si. 

 

 

Ubi jalar ungu mengandung antosianin yang merupakan salah satu jenis 

flavonoid penting dan telah banyak diteliti, memiliki efek yang menguntungkan 

terhadap sel-sel pada mamalia seperti misalnya memiliki efek antioksidan, 

antimutagenik, hepatoprotektif dan antihipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ubi jalar (Ipomoea Batatas L) ungu 

kultivar gunung kawi terhadap kadar kreatinin tikus wistar jantan dengan diet 

aterogenik.  Penelitian ini dirancang menggunakan metode analitik eksperimental 

murni dengan metode Randomized Post Test Only Control Group Design. Populasi 

pada penelitian ini adalah tikus Wistar jantan (Rattus Norvegicus Wistar) dalam 

kondisi sehat yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan kurang lebih 125-250 

gram. Dengan jumlah sampel 25 ekor tikus yang dibagi dalam 5 kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak ubi jalar (Ipomea 

Batatas L.) ungu kultivar gunung kawi berpengaruh terhadap penurunan kreatinin 

tikus wistar jantan (Rattus norvegicus, L.) yang diberi diet aterogenik. Hasil ini bisa 

dibuktikan dengan hasil uji anova satu arah menunjukkan signifikansi, diperoleh p 

value (0.005) < α (0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak dari ubi jalar (ipomoea batatas L.) ungu kultivar Gunung Kawi berpengaruh 

terhadap penurunan kadar kreatinin pada tikus wistar dengan diet aterogenik. 
 

Kata kunci : Ekstrak ubi jalar (ipomoea batatas l) ungu kultivar gunung 

kawi, kreatinin, tikus wistar jantan, diet aterogenik. 
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ABSTRACT 

 

 

Utama, Arif Setyawan Putra. 2018. The Influence of extract of Purple Sweet Potato 

(Ipomoea batatas L.) Cultivars of Mount Kawi to Creatinine Level of White 

Male Wistar Rats were given Atherogenic Diet. Final Assignment, Faculty 

of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Advisor: dr. Aggraheny 

S., SpRad. Tester: Masfufatun, S.Si, M.Si. 

 

 

The purple sweet potato contains anthocyanin which is one of the most 

important and well-researched flavonoid species, having beneficial effects on cells 

in mammals such as having antioxidant, antimutagenic, hepatoprotective and 

antihypertensive effects. This study aims to determine the effect of sweet potato 

extract (Ipomoea Batatas L) purple cultivars of Mount Kawi to creatinine levels of 

male wistar rats with atherogenic diet. This research was designed using pure 

experimental analytical method with Randomized Post Test Only Control Group 

Design method. The population in this study was male Wistar rats (Rattus 

Norvegicus Wistar) in healthy condition aged 2-3 months with a weight of 

approximately 125-250 grams. With a sample of 25 rats divided into 5 groups. 

The results showed that the giving of sweet potato extract (Ipomea Batatas 

L.) purple cultivar of Mount Kawi had an effect on the creatinine decrease of male 

wistar rats (Rattus norvegicus, L.) given atherogenic diet. This result can be proved 

with one way anova test result showed significance, obtained p value (0.005) < α 

(0.05). Thus it can be concluded that the giving of extract from purple sweet potato 

(ipomoea batatas L.) cultivar of Mount Kawi influenced to decrease creatinine level 

in male wistar rats with atherogenic diet. 

 

Keyword: Extract of purple sweet potato (ipomoea batatas l.) cultivars of 

mount kawi, creatinine, atherogenic diet, and wistar rats. 


